BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 14 Kota

Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa:

1. Wewenang kepala sekolah dalam pemberdayaan Pramuka
di SMP Negeri 14 Kota Bengkulu telah sesuai dengan
Permendikasmen Nomor 13 Tahun 2025 dan regulasi
turunannya, khususnya Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 63 Tahun 2014 tentang Pendidikan
Kepramukaan sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib.
Kepala sekolah tidak hanya memenuhi kewajiban
administratif sebagai penanggung jawab kegiatan
ekstrakurikuler, tetapi juga melaksanakan amanat yuridis
dan pedagogis sebagai Ketua Majelis Pembimbing Gugus
Depan (Mabigus), sehingga kegiatan Pramuka benar-
benar menjadi sarana pembinaan karakter peserta didik
sebagaimana dimaksud dalam regulasi nasional.

2. Dalam perspektif Figih Siyasah wewenang kepala sekolah
memiliki wewenang penting dalam pengelolaan Gerakan
Pramuka, kepala sekolah di tempatakn sebagai pemimpin
atau ulil almri yang memikul tanggung jawab moral,
sosial, dan spiritual untuk mewujudkan kemaslahatan
pendidikan melalui pembentukan karakter peserta didik.
Selain itu kepala sekolah memiliki kewenangan untuk

mengatur, membina, dan mengarahkan seluruh warga
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sekolah guna mencapai tujuan pendidikan yang
mengandung kemaslahatan.

B. Saran

1. Kepada Kepala Sekolah

Kepala sekolah  diharapkan  dapat terus

meningkatkan komitmen dan dukungannya terhadap
kegiatan Pramuka sebagai salah satu program strategis
dalam pendidikan karakter. Dukungan tersebut tidak
hanya dalam bentuk kebijakan, tetapi juga melalui
peningkatan  penyediaan  sarana dan = prasarana,
pengalokasian anggaran yang lebih memadai, serta
pemberian kesempatan kepada pembina untuk mengikuti
berbagai pelatthan dan kegiatan pengembangan
profesional. Selain itu, kepala sekolah perlu memperkuat
kerja sama dengan Kwartir Pramuka, pemerintah daerah,
dunia usaha, serta berbagai pihak terkait guna
mendukung keberlanjutan program kepramukaan.

2. Kepada Pembina Pramuka

Pembina Pramuka diharapkan terus meningkatkan

kompetensi, kreativitas, dan inovasi dalam mengelola
kegiatan kepramukaan. Program-program yang disusun
hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dan minat
peserta didik serta perkembangan zaman sehingga
mampu menarik perhatian siswa untuk berpartisipasi

secara aktif. Pembina juga perlu mengembangkan metode
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pembelajaran yang lebih variatif dan menyenangkan
tanpa mengurangi substansi pendidikan karakter yang
menjadi tujuan utama kegiatan Pramuka.
Bagi Guru dan Tenaga Pendidik

Guru dan tenaga pendidik diharapkan dapat
mendukung kegiatan Pramuka dengan mengintegrasikan
nilai-nilai karakter yang diajarkan dalam kepramukaan ke
dalam proses pembelajaran di kelas. Sinergi antara
pendidikan formal dan kegiatan ekstrakurikuler akan
memperkuat pembentukan  karakter peserta didik
sehingga nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, dan kepedulian sosial dapat diterapkan secara

konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
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